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Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mendeskripsikan persentase peserta 
didik SMP Negeri 13 Tegal yang menyelesaikan soal sesuai konsep dalam 
pemecahan masalahan matematis berdasarkan prosedur Polya. (2) 
Mendeskripsikan penyelesaian soal konsep pemecahan masalah matematis 
berdasarkan prosedur Polya pada peserta didik SMP Negeri 13 Tegal. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deksriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 
peserta didik kelas VII D SMP Negeri 13 Tegal Tahun pelajaran 2019/2020. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Wujud data penelitian ini daftar nama peserta didik kelas 
VII D SMP Negri 13 Tegal, soal tes uraian kemampuan pemecahan masalah 
matematis sejumlah 5 butir soal essay, dan lembar jawab peserta didik. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini ada tiga tahapan antara lain: reduksi, penyajian 
data, dan menarik kesimpulan. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Kemampuan pemecahan 
masalah matematis berdasarkan Polya menunjukan bahwa peserta didik yang  
memenuhi tahapa memahami masalah sebesar 58,4%, menyusun rencana 
penyelesaian sebesar 76,8%,  melaksanakan rencana yang telah disusun sebesar 
86,4%, Memeriksa kembali jawaban yang telah ditemukan sebesar 39,2%. (2) 
Persentase terendah yang sudah dihitung diatas menunjukan lebih dari 25% dan 
kurang dari 40% maka termasuk kategori yang cukup tinggi dalam kemampuan 
pemecahan masalah matematis.Dari data diatas dapat disimplkan bahwa konsep 
pemecahan masalah matematis peserta didik SMP Negeri 13 Tegal berdasarkan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dapat dibagi menjadi tiga, yakni secara sempit, luas dan 
alternatif. Definisi pendidikan secara luas adalah mengartikan pendidikan 
sebagai hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung 
dalam lingkungan dan sepanjang hidup (long life education). Pendidikan 
adalah situasi hidup yang mempengaruhi  pertumbuhan individu. Secara 
simplistik pendidikan didefinisikan sebagai sekolah, yakni pengajaran yang 
dilaksanakan atau diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga formal. 
Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan terhadap anak dan remaja 
yang diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan 
kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas sosial mereka 
(Sulistiawan, 2008: 18) 
Matematika adalah ilmu universal yang menjadi dasar pengembangan 
teknologi modern, mempunyai peran yang sangat penting dalam berbagai 
disiplin ilmu dalam meningkatkan kemajuan daya pikir manusia. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa pesatnya perkembangan di semua bidang serta disiplin ilmu 
terutama bidang teknologi informasi dan komunikasi sekarang ini sangat 
disadari oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, 





 menciptakan teknologi di masa yang akan datang sangat diperlukan 
penguasaan matematika yang kuat sejak awal (Kurikulum 2006). 
Pemecahan masalah merupakan bagian kurikulum dari matematika yang 
sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, 
peserta didik dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan 
pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada 
pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Polya  (1973: 6-14) 
mengemukakan pemecahan masalah berarti mencari jalan keluar dari sebuah 
kesulitan, suatu cara keluar dari rintangan mencapai suatu tujuan yang tidak 
seketika dapat dimengerti.  
Hasil wawancara dengan Bu Umi Laela selaku guru matematika SMP 
Negri 13 Tegal. Masalah yang dihadapi guru dalam mendidik peserta didik 
yaitu: (1) kemampuan pemecahan masalah, (2) kemampuan pemahaman 
konsep matematis, (3) hasil belajar yang kurang memuaskan, dan (4) serta 
kurangnya minat peserta didik dalam pembelajaran matematika. Pada kegiatan 
pembelajaran guru menggunakan metode pratest dan posttest, ceramah, dan 
tanya jawab dengan menggunakan model konvensional. Hasil belajar Penilaian 
Akhir Semester (PTS) semester 1 kelas VII SMP Negri 13 Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020 yang tuntas kurang dari 60% dengan nilai Kriteria 






Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian 
tentang Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 
pada Materi Segi Empat dan Segitiga dengan prosedur Polya. 
B. Identifikasi Masalah  
Dengan memperhatikan latar belakang masalah kemudian timbul 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Sebagian besar peserta didik kelas VII SMP Negeri 13 Tegal menganggap 
mata pelajaran matematika sulit. 
2. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di kelas VII SMP 
Negeri 13 Tegal masih kurang ditunjukan dari peserta didik masih kesulitan 
dalam memahami konsep soal sehingga peserta didik sering melakukan 
kesalahan. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah sebagaimana yang 
telah diuraikan di atas, maka perlu ada pembatasan untuk mengetahui arah 
penelitian ini. Pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini difokuskan pada kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah usaha mencari 
solusi penyeleseian dari situasi yang dihadapi sehingga mendapat tujuan 
yang diharapkan. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
yang dimaksud adalah kemampuan peserta didik dalam menyeleseikan soal 
urairan dengan tahap pemecahan masalah matematis berdasarkan Polya 





melaksanakan rencana penyeleseian, dan memeriksa kembali hasil 
pengerjaanya. Tahapan ini akan mempermudah ketika mengidentifikasi 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam menyeleseaikan soal. 
2. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah materi bangun datar segi empat 
dan segitiga. 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, identifikasi masalah dan batasan 
masalah maka dapat dihasilkan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Berapa persentase peserta didik kelas VII SMP Negeri 13 Tegal yang 
menggunakan konsep pemecahan masalah matematis berdasarkan prosedur 
Polya? 
2. Bagaimana konsep pemecahan masalah matematis berdasarkan prosedur 
Polya pada peserta didik kelas VII  SMP Negeri 13 Tegal? 
E. Tujuan Masalah  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini antara 
lain: 
1. Mendeskripsikan persentase peserta didik SMP Negeri 13 Tegal yang 
menyelesaikan soal sesuai konsep dalam pemecahan masalahan matematis 
berdasarkan prosedur Polya.  
2. Mendeskripsikan penyelesain soal konsep pemecahan masalah matematis 





F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Peneliti berharap penelitian ini nantinya bermanfaat dalam 
memberikan sumbangan bagi dunia pendidikan khususnya mengenai 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Dengan mengetahui konsep-
konsep peserta didik dalam mengerjakan soal sehingga dapat mengatasi 
kesalahan tersebut di lain waktu. 
2. Manfaat Praktik 
Hasil penelitian ini bermanfaat: 
a. Bagi Guru 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 
untuk memperbaiki pembelajaran agar meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik. 
b. Bagi Pembaca 
Memberikan informasi dan pengetahuan bahwa terpat kesalahan-
kesalahan dalam konsep pemecahan masalah matematis saat peserta 
didik mengerjakan soal. 
c. Bagi Sekolah 
Memberi pengalaman dan pengetahuan tentang konsep-konsep saat 










A. Kajian Teori 
1. Analisis 
Analisis dalam kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008: 
58) berarti Penyelidikan terhadap  peristiwa (karangan, perbuatan, dan 
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, 
duduk perkaranya, dan sebagainya). Dalam penelitiannya Sepdiana (2016: 
30) mengemukakan bahwa analisis adalah penyeledikan terhadap suatu 
peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 
Menurut Pangestu (2018:9),  “Analisis adalah suatu penyelidikan 
atau pemeriksaan untuk mencari informasi lebih mendalam dalam suatu 
peristiwa agar informasi tersebut tampak lebih jelas.” Sedangkan menurut 
Jannah (2018: 10), “Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu objek 
yang memerlukan kecakapan yang kompleks untuk mengetahui 
permasalahan dari objek tersebut”. 
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis 
adalah penyelidikan yang dilaksanakan guna meneliti sesuatu lebih 
mendalam. Dalam penelitian ini analisis yang dimaksud adalah penyelidikan 






2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kemampuan pemecahan masalah sangat penting baik dalam proses 
pembelajaran, maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah 
sebagai langkah awal peserta didik dalam mengembangkan ide-ide dalam 
membangun pengetahuan baru dan mengembangkan keterampilan-
keterampilan matematika. Seperti yang diungkapkan dalam NCTM 
(National Council Of Teacher Of Mathematics) (2000:52) bahwa peserta 
didik harus membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan 
masalah. Hal ini dikarenakan dalam proses pemecahan masalah, peserta 
didik juga dapat berusahan untuk belajar mengenai konsep yang belum 
diketahui, sehingga peserta didik dapat menjadikan pembelajaran tersebut 
sebagai pengalaman belajar selanjutnya dengan masalah/soal yang dengan 
bobot sama.  
Mayer dalam Kirkley yang dikutip oleh Widjajanti (2009:3) 
mendefinisikan pemecahan masalah sebagai suatu proses banyak langkah 
dengan si pemecah masalah harus menemukan hubungan antara pengalaman 
(skema) masa lalunya dengan masalah yang sekarang dihadapinya dan 
kemudian bertindak untuk menyelesaikannya. Lestari dan Mokhammad 
(2017:84) kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan 
menyelesaikan masalah rutin, non-rutin, dan masalah non rutin, non-terapan 





Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum 
matematika yang sangat penting atau dapat dikatakan bahwa kemampuan 
memecahan masalah merupakan hasil utama dari suatu proses pembelajaran. 
Pada saat peserta didik menemukan masalah, maka terjadi perbedaan 
keseimbangan dan keadaan awal.suatu masalah dapat mengarahkan peserta 
didik untuk melakuan investigasi, mengeksplorasipola-pola dan berfikir 
secara kritis (Fauzan:2011). Menurut (R,Elvira,Surya,E,2017) Kemampuan 
pemecahan masalah matematis merupakan suatu aktivitas kognitif yang 
kompleks, sebagai proses untuk mengatasi suatu masalash yang ditemui dan 
untuk menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi.  
Berdasarkan pengertian diatas, kemampuan pemecahan masalah 
merupakan usaha mencari solusi penyelesaian dari suatu situasi yang 
dihadapi sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
3. Prosedur Polya 
Pemecahan masalah prosedur Polya adalah suatu pembelajaran yang 
memusatkan pembelajaran keterampilan pemecahan masalah. Dalam 
pembelajaran ini, peserta didik diajarkan untuk menyelesaikan masalah 
dengan berfikir dan menerapkan keterampilan yang telah dimiliki untuk 
menyusun strategi penyelesaian masalah berdasarkan langkah-langkah yang 





Menurut Polya (1973: 6-14) ada 4 tahapan yang harus dilakukan peserta 
didik untuk menyelesaikan suatu masalah yakni:  
 
Gambar 2.1 Prosedur Pemecahan Masalah Menurut Polya 
 
a. Understanding the problem (memahami masalah)  
Tahap awal yang harus dilakukan oleh peserta didik sebelum 
menyelesaikan suatu masalah adalah memahami suatu situasi sebagai 
masalah. Peserta didik perlu mengidentifikasi apa yang diketahui, apa 
saja yang ada, jumlah, hubungan dan nilai-nilai yang terkait serta apa 
yang sedang mereka cari.  
b. Devising a plan (menyusun rencana penyelesaian)  
Peserta didik perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat serta strategi 
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Setelah 
peserta didik mengidentifikasi masalah, pendidik dapat membimbing 
peserta didik untuk membuat rencana pemecahan masalah dengan 
Tahap I :                         
Understanding the problem (memahami masalah) 
Tahap II :                              
Devising a plan (menyusun rencana penyelesaian) 
Tahap III :                             
 Carrying out the plan (melaksanakan rencana yang telah disusun) 
Tahap IV :          




membuat grafik, diagram, pola, tabel, persamaan matematika dan lain 
sebagainya sesuai dengan konteks yang ditanyakan.  
c. Carrying out the plan (melaksanakan rencana yang telah disusun)  
Pada tahap ini, peserta didik dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan 
strategi yang telah ditentukan. Misalnya dengan melakukan operasi 
hitung sesuai dengan kalimat matematika yang telah disusun sebelumya. 
d. Looking back (memeriksa kembali jawaban yang telah ditemukan)  
Tahap ini bertujuan untuk memastikan apakah jawaban yang diperoleh 
peserta didik sudah sesuai dengan pertanyaan atau belum. Tahap ini 
dilakukan dengan cara memahami kembali permasalahan pada soal, 
mengecek setiap langkah penyelesaian masalah yang teleh dilakukan 
kemudian menarik kesimpulan 
Penerapan pemecahan masalah model Polya dalam pembelajaran memiliki 
beberapa kelebihan dan kelemahan. Menurut Walter (1981: 21) beberapa 
keunggulan pemecahan masalah model Polya di antaranya adalah: 
a. Memudahkan peserta didik untuk memahami tahap-tahap penyelesaian 
masalah secara spesifik.  
b. Memudahkan peserta didik untuk memahami apa yang harus dicari untuk  
menyelesaikan masalah.  
c. Memudahkan peserta didik menyusun kerangka berfikir untuk 




d. Setiap langkah pada pemecahan masalah model Polya mengandung 
masalah-masalah kecil yang akhirnya dapat digunakan untuk 
memecahkan inti dari masalah yang disajikan.  
Kelemahan pemecahan masalah matematis berdasarkan prosedur Polya 
adalah membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikan suatu masalah 
dalam soal matematika. Karena dalam pemecahan masalah matematis 
berdasarkan prosedur Polya harus menyelesaikan masalahnya dengan tahap 
per tahapanya. 
Berdasarkan pengertian diatas, prosedur Polya adalah tahapan yang 
bisa digunakan sebagai dasar memecahkan masalah. Tahapan ini bisa dibagi 
menjadi 4 yaitu: (1) memahami masalah, (2) menyusun rencana, (3) 
melaksanakan penyeleseian, dan (4) memeriksa kembali. 
4. Tinjauan materi segiempat dan segitiga 
Berikut materi segiempat dan segitiga 
A. Jenis dan Sifat Segiempat 
Segi empat adalah bangun datar yang dibentuk oleh 4 ruas garis dan 4 











Gambar 2. 2 Persegi 
Persegi adalah bangun datar segi empat yang sisinya sama 
panjang dan memiliki empat sudut siku-siku. 
Sifat-sifat persegi sebagai berikut: 
1) Mempunyai empat sisi yang sama panjang, yaitu 
AB=BC=CD=AD= s (sisi) 
2) keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut siku-siku, 
3) mempunyai empat sumbu simetri, 
4) dapat menempati bingkainya dengan delapan cara, dan 
5) dua diagonalnya berpotongan membagi dua sama panjang dan 
saling tegak lurus. 













Persegi panjang adalah bangun datar segi empat yang memiliki dua 
pasangan sisi berhadapan sama panjang dan sejajar serta 
mempunyai empat sudut siku-siku. 
Sifat-sifat persegi panjang sebagai berikut: 
1) Mempunyai dua pasang sisi yang sama panjang, yaitu 2 sisi 
panjang dan 2 sisi lebar, 
2) keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut siku-siku, 
3) kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi 
dua sama besar, 
4) dapat menempati bingkainya kembali dengan empat cara, dan 
5) mempunyai dua sumbu simetri. 






Gambar 2.4 Jajargenjang 
Jajargenjang adalah bangun datar segi empat yang memiliki dua 
pasang sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang. 
Sifat-sifat jajargenjang sebagai berikut: 







2) sudut-sudut yang berhadapan sama besar, 
3) jumlah besar dua sudut yang berdekatan adalah       
4) kedua diagonalnya berpotongan membagi dua sama panjang, 
5) dapat menepati bingkainya dengan dua cara, dan 











Gambar 2.5 Trapesium 
Trapesium adalah bangun datar segi empat yang memiliki tepat 
sepasang sisi yang berhadapan sejajar. 
1) Trapesium siku-siku  
Sifat-sifat trapesium siku-siku sebagai berikut: 
a) Memiliki dua garis sejajar, 
b) memiliki dua sudut siku-siku, 
c) dua diagonalnya saling berpotongan, tetapi tidak 
membagi sama panjang, 
d) tidak mempunyai sumbu simetri, 
e) diterapkan dalam bingkai dengan satu cara, dan 
f) keempat sisinya tidak sama panjang. 
2) Trapesium sama kaki 
Sifat-sifat trapesium siku-siku sebagai berikut: 
a) Memiliki dua garis sejajar, 
b) memiliki dua sisi sama panjang, 






d) mempunyai satu sumbu simetri, dan 
e) diterapkan dalam bingkai dengan dua cara. 
3. Belah Ketupat dan Layang-Layang 





Gambar 2.6 Belah Ketupat 
Belah ketupat adalah bangun datar segi empat yang memiliki 
sisi-sisi berhadapan sejajar dan sama panjang. 
Sifat-sifat belah ketupat sebagai berikut: 
1) Mempunyai empat sisi yang sama panjang, 
2) mempunyai dua sumbu simetri, 
3) diterapkan ke dalam bingkainya dengan empat cara, 
4) diagonalnya membagi dua sama panjang dan tegak lurus, 
dan 











Gambar 2.7 Layang-layang 
Layang-layang adalah segi empat yang mempunyai dua pasang 
sisi sama panjang dan sepasang sudut yang berhadapan sama 
besar. 
Sifat-sifat layang-layang sebagai berikut: 
1) Memilih dua pasang sisi sama panjang, 
2) kedua diagonal berpotongan saling tegak lurus, salah satu 
diagonal terbagi sama panjang, sedangkan lainya tidak, 
3) mempunyain satu sumbu simetri, 
4) diterapkan pada bingkai dengan dua cara, dan 











Gambar 2.8 Segitiga 
Sisi-sisi yg membentuk yang segitiga ABC berturut-turut adalah AB , 
BC , dan AC.  
Sudut-sudut yg terdapat pada segitiga ABC sebagai berikut . 
a. < A atau < BAC atau < CAB. 
b. < B atau < ABC atau < CBA. 
c. < C atau < ACB atau < BCA. 
Segitiga adalah bangun datar  yg di batasi oleh tiga buah sisi dan 
mempunyai tiga buah titik sudut . 
Segitiga biasanya dilambangkan dengan  „Δ‟ 
a. Jika alas = AB maka tinggi = CD (CD┴AB ). 
b. Jika alas = BC maka tinggi = AE (AE ┴ BC ). 
c. Jika alas = AC maka tinggi = BF (BF ┴ AC). 
Catatan : symbol “┴” dibaca : tegak lurus 
Jadi , pada suatu segitiga setiap sisinya dapat dipandang sebagai alas 






Alas segitiga merupakan salah satu sisi dari suatu segitiga , sedangkan 
tingginya adalah garis yg tegak lurus dengan sisi alas dan melalui titik 
sudut yg berhadapan dengan sisi alas . 
2. Jenis – Jenis Segitiga 
Jenis-jenis suatu segitiga dapat ditinjau berdasarkan . 
a) jenis-jenis segitiga di tinjau dari panjang sisinya. 
1) segitiga sebarang. 
Adalah segitiga yang disisi-sisinya tidak sama panjang. 
2) segitiga sama kaki 
adalah segitiga yang mempunyai dua buah sisi yang sama 
panjang. 
3) segitiga sama sisi   
adalah yang memiliki tiga buah sisi sama panjang dan tiga 
buah sudut sama besar sisi dan sudut. 
 
Sumber Buku : Lks kelas VII semester genap kurikulum 2013 penerbit Wira 





B. Kajian Pustaka 
Bedasarkan penelitian sebelumya Anisa Yuliana (2017) dengan judul 
“Efektifitas Pembelajaran Problem Sovling Model Polya Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Menyeleseikan Soal Matematika Bentuk Cerita Pada Peserta 
Didik Autis Di Sekolah” mengatakan bahwa dari hasil pengumpulan data dan 
analisis data secara keseluruhan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran problem sovling model Polya efektif meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal matematika bentuk cerita pada subjek MA.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, yang membedakan dengan analisis 
ini adalah pengambilan datanya. Untuk analisis ini pengambilan datanya per 
tahapan, serta dijabarkan tahapan dari Polya per soalnya. 
Menurut Balkhi Nur Syahid (2018) yang berjudul “Keefektifan Model 
Pembelajaran STAD Melalui Pendekataan Visual Thinking Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Koneksi Matematika Peserta Didik” 
mengatakan bahwa hasil analisis yang telah diperoleh pada peserta didik kelas 
VII SMP Negeri 3 Adiwerna Kabupaten Tegal tahun pelajaran 2017/2018, 
maka diambil kesimpulan bahwa : 
1. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar model 
pembelajaran STAD melalui pendekatan Visual Thinking lebih baik daripada 
model pembelajaran konvensional. 
2. Kemampuan koneksi matematika peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran STAD melalui pendekatan Visual Thinking lebih baik 




3. Ada hubungan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan koneksi 
matematika peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
STAD melalui pendekatan Visual Thinking dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran konvensional.  
4. Kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan koneksi matematika 
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran STAD melalui 
pendekatan Visual Thinking lebih baik daripada model pembelajaran 
konvensional. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, yang membedakan dengan analisis 
ini adalah model pembelajaranya. Dalam analisis ini model pembelajaranya 
adalah daring yang sudah diberikan tenaga pendidik kepada peserta didik. 
Tri Oktaviani (2019) dengan judul “Anaalisis Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Melalui Model 
Problem Based Learning” Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari 
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII D SMP N 3 Taman 
yang ditinjau dari kemandirian belajar matematika dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik dengan kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah memiliki 
perbedaan dari tiap tahapan tahapan kemampuan pemecahan masalah: 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan 
kemandirian belajar tinggi mampu memenuhi 4 tahapan pemecahan masalah 
yaitu memahami masalah, menentukan rencana penyelesaian, melaksanakan 




2. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan 
kemandirian belajar sedang mampu memenuhi 3 tahapan pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, menentukan rencana penyelesaian, dan 
memeriksa kembali.  
3. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan 
kemandirian belajar rendah hanya mampu memenuhi 1 tahapan pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, yang membedakan dengan analisis 
ini adalah pengambilan datanya. Untuk analisis ini pengambilan datanya 
dengan memberi soal langsung kepada peserta didik tanpa meninjau peserta 
didik melalui angket atau pembelajaran. 
Bagus Midjaya Sena (2019) berjudul “Model Guided Discovery Learning 
Berbantuan Aplikasi Geogebra Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pelajaran Matematika” (Studi Penelitian pada Peserta Didik Kelas XI MIA 
Semester II Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 
2018/2019 pada Materi Konsep dan Persamaan Lingkaran). Berdasarkan hasil 
analisis data yang telah diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Kemampuan pemecahan masalah dan keaktifan peserta didik yang diajar 
menggunakan model guided discovery learning berbantuan aplikasi 
Geogebra melampaui target yang diberikan.  
2. Terdapat pengaruh positif keaktifan terhadap kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik yang diajar menggunakan model guided discovery 




3. Kemampuan pemecahan masalah yang diajar dengan model guided 
discovery learning berbantuan aplikasi Geogebra lebih baik dari model 
contextual teaching and learning. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, yang membedakan dengan analisis 
ini adalah peneliti sebelumnya memberi perlakuan terhadap peserta didik 
sedangkan pada analisis ini tidak memberi perlakuan pada peserta didik. Serta 
jenis pendekatan pada penelitian ini adalah kualitatif sedangkan penelitian 









A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2015:15), penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 
purposive dan snobwball, teknik pengumpulan dengan tri-anggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi.  
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Menurut (Arikunto:2013:3) penelitian deskripsi merupakan 
penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal 
lain yang disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian. Desain dapat berupa gambar, bagan, dan kerangka bentuk lainnya. 
Dalam penelitian ini hal yang akan dijelaskan secara deskriptif adalah konsep 
kemampuan pemecahan matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal. 
Penelitian ini dilakukan secara langsung oleh peneliti dan interaksi langsung 





Menurut Bogdan (Moleong,2017:127) bisa juga langkah-langkah dalam 
penelitian secara umum dibagi menjadi empat tahap.  
Tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut antara: 
 
Gambar 3.1 Prosedur Penelitian Kualitatif 
Berikut ini adalah penjelasan dari gambar prosedur penelitian kualitatif diatas: 
Tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut antara: 
1. Tahap Pra-Lapangan (Persiapan penelitian) 
Menurut Moleong (2017:137) ada enam tahap kegiatan yang harus 
dilakukan dalam tahapan ini. Kegiatan dan pertimbangan tersebut diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih tempat penelitian 
c. Mengurus perizinan 
d. Memilih dan memanfaatkan informasi 
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
f. Persoalan etika penilitian 
Tahap I :            
    Pra-Lapangan 
Tahap II :     
Pekerjaan Lapangan 
Tahap III :     
  Analisis Data 






2. Tahap Pekerjaan Lapangan (Pelaksanaan penelitian) 
Menurut Moleong (2017:1370) dalam hal persiapan di sekolah dibagi atas 
tiga tahap yaitu: 
a. Memahami latar penelitian 
b. Memasuki lapangan 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data. 
3. Tahap Analisis Data 
Setelah didapat, maka data perlu dianaliss sesuai dengan tujuan dari 
penelitian. Menurut Moleong (2017:137) uraian tahap analisis data adalah 
sebagai berikut: 
a. Pemrosesan data 
b. Kategorisasi 
c. Penafsiran data 
4. Kesimpulan 
Pada tahap akhir penelitian akan menganalisis data dengan menggunakan 
deskriptif kualitatif selanjutnya menyusun laporan penelitian berdasarkan 
data dan analisis data. Hasil Pada penelitian ini adalah deskripsi kemampuan 
pemecahan matematis peserta didik. 
C. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang harus dilewati 
oleh peneliti dalam pelaksanaan penelitian. Menurut Bogdan 
(Moleong,2017:127) bisa juga langkah-langkah dalam penelitian secara umum 





Tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut antara: 
1. Tahap Pra-Lapangan (Persiapan penelitian) 
a. Menyusun rancangan penelitian 
Berikut kegiatan yang dilakukan pada tahap menyusun rancangan 
penelitian yaitu membuat proposal skripsi yang akan dilaksanakan 
terlebih dahulu. 
b. Memilih tempat penelitian 
Mencari sekolahan atau tempat penelitian yang sesuai dengan proposal 
yang sudah dirancang. 
c. Mengurus perizinan 
Membuat surat observasi awal untuk melihat kondisi sekolah lebih lanjut.  
d. Memilih dan memanfaatkan informasi 
Mewawancarai guru matematika yang ada di sekolahan untuk 
mengetahui kendala apa yang dialami peserta didik saat pembelajaran. 
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Setelah observasi awal selanjutnya membuat surat izin untuk penelitian. 
Serta membuat instrument tes yang akan diujikan kepada peserta didik. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan (Pelaksanaan penelitian) 
Menurut Moleong (2017:1370) dalam hal persiapan di sekolah dibagi atas 
tiga tahap yaitu: 
a. Memahami latar penelitian 
Mempelajari apa yang akan dilaksankan dalam penelitian ini. Serta data 





b. Memasuki lapangan 
Dengan kondisi yang tidak memungkinkan tatap muka disaat 
pandemi seperti ini, maka data yang diambil melalui kelas online. 
Bimbingan dengan guru pamong mengenai instrument tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang akan diujikan terhadap peserta 
didik. Setelah guru pamong setuju mengenai intrument tes tersebut guru 
pamong memasukan peneliti dalam kelas online (whatsapp grup). Lalu 
penelitti memberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis ke  
dalam kelas online (whatsapp grup) dan meminta peserta didik untuk 
menyelesaikanya lalu mengirimkan lembar penyelesaian yang berbentuk 
file foto melalui whatsapp pribadi. 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data. 
Untuk pengumpulan data lembar penyelesaian peserta didik serta data 
yang diperlukan dalam penelitian ini berupa file foto yang dikirimkan 
melalui online (whatsapp). 
3. Tahap Analisis Data 
Setelah didapat, maka data perlu dianaliss sesuai dengan tujuan dari 
penelitian. Menurut Moleong (2017:137) uraian tahap analisis data adalah 
sebagai berikut: 
a. Pemrosesan data 







Dari data jawaban peserta didik kita bisa mengkategorikan tahapan 
pertahapannya. 
c. Penafsiran data 
Mendeskripsikan data yang telah diperoleh. 
4. Kesimpulan 
Menarik kesimpulan dari data yang telah diperoleh dan disusun. 
D. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data deskriptif 
kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 
macam, yaitu: 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 
bersangkutan yang memerlukannya (Hasan, 2002:82). Adapun data 
primer dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran matematika dan 
peserta didik kelas VII D SMP Negeri 13 Tegal. Sumber data yang 
diperoleh dari guru adalah informasi yang berhubungan dengan peserta 
didik selama pembelajaran matematika. Sedangkan sumber data yang 
diperoleh dari peserta didik adalah hasil tes kemampuan pemecahan 







2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data-data yang sudah tersedia dan dapat 
diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca melihat atau mendengarkan  
(Jonathan, 2006:209). Data sekunder dalam penelitian ini yakni 
dokumen-dokumen yang ada di SMP Negeri 13 Tegal dan jurnal yang 
dijadikan kajian pustaka oleh peneliti. 
E. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini adalah daftar nama peserta didik kelas 
VII D SMP Negri 13 Tegal, soal tes uraian kemampuan pemecahan masalah 
matematis sejumlah 5 butir soal essay, dan lembar jawab peserta didik. Selain 
itu juga ada foto dan beberapa dokumen yang dibutuhkan peneliti. 
F. Identifikasi Data 
Identifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan memilih objek 
penelitian yaitu kelas VII D. Untuk menentukan subjek penelitian 
menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Moleong (2017:224) 
sampel bertujuan dalam penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan 
Identifikasi data dalam penelitian ini dilakukan ketika data sudah terkumpul 
dari jawaban tes peserta didik dalam mengerjakan soal dan kemudian 





G. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, diperlukan metode data yang sesuai dengan 
masalah yang diteliti. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes dan dokumesntasi. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini: 
1. Tes 
Tes dilakukan dengan memberikan instrumen tes yang terdiri dari 
seperangkat soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan peserta 
didik terutama pada aspek kognitif (Lestari dan Yudhanegara, 2015:232). 
Tes yang digunakan dalam penilitian berupa soal tes bentuk uraian sebanyak 
5 butir. Tes digunakan untuk memperoleh data primer tentang konsep 
kemampuan  pemecahan masalah matematis peserta didik.  
2. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2015: 329) dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi dalam penelitian ini 





H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data mempunyai prinsip yaitu untuk mengolah  data dan 
dan menganalisis data yang terkumpul menjadi data yang sistematis, teratur, 
terstruktur, dan mempunyai makna. Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
(2017:246-253) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya jelas. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini 
berupa reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan 
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Sugiyono (2015: 338) mengungkapkan bahwa mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.  
Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi: 
a. Merekap jawaban peserta didik pada setiap butir soal tes tertulis. 
b. Mengidentifikasi tahapan peserta didik dalam menyelesaikan soal. 
c. Menganalisis kemampuan pemecahan masalah matemtis peserta didik 
dalam menyelesaikan soal tes tertulis berdasarkan tahapan peserta didik 
berdasarkan prosedur Polya. Tahapan dari prosedur Polya sebagai 
berikut: (1) understanding the problem (memahami masalah), (2) 
devising a plan (menyusun rencana penyelesaian), (3) carrying out the 
plan (melaksanakan rencana yang telah disusun), dan looking back 






d. Hasil tes disusun dengan bahasa yang baik dan rapih yang kemudian 
diolah agar menjadi data yang siap untuk digunakan.  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Menurut Sugiyono (2015:341) melalui penyajian data maka data 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin 
mudah dipahami. Penyajian data dalam penelitian ini adalah data yang 
didapat dari hasil reduksi data berupa tes yang diuraian secara singkat yaitu 
hasil deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis tulis sehingga 
mempermudah peneliti dalam melanjutkan langkah verification. 
3. Menarik Simpulan (Verification)  
Menurut Sugiyono (2015: 338) simpulan dalam penelitian kualitatif 
yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada atau gambaran berupa suatu obyek yang sebelumnya masih 
remang-remang atau gelap sehingga menjadi jelas. Pada penelitian ini 
penarikan kesimpulan didasarkan pada sajian data dengan tujuan 
memperoleh kesimpulan tentang kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
I. Teknik Penyajian Hasil Analisis Data  
Teknik yang digunakan untuk menyajikan hasil analisis data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan teknik gabungan antara informal dan 
formal. Teknik penyajian informal berupa penyajian hasil analisis dengan cara 
naratif, sedangkan teknik penyajian formal berupa penyajian hasil analisis 





kemudian diberi penjelasan di bawahnya mengenai jenis interferensi, analisis 
dan sumber data. Interferensi diungkapkan secara apa adanya berdasarkan pada 
data, sehingga hasil penelitian ini benar-benar merupakan suatu fenomena  
bahasa yang sesungguhnya. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan  teknik observasi dan wawancara 
terlebih dahulu dengan guru untuk mengetahui kondisi dari peserta didik serta 
memberikan instrument tes yang akan diujikan terhadap peserta didik. 
Kemudian hasil tes dari peserta didik dianalisis untuk disajikan ke dalam 
bentuk teks secara deskriptifdengan bantuan tabel dan gambar. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini dideskripsikan dan dianalisa data penelitian dari subjek yang 
terpilih. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VII D 
berdasarkan Polya 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Tegal pada tahun ajaran 
2019/2020. Tes ini diberikan kepada peserta didik kelas VIID yang berjumlah 
32 peserta didik. Namun dari jumlah 32 peserta didik yang mengumpulkan 
jawaban berjumlah 25 peserta didik dan 7 peserta didik tidak mengumpulkan 
jawaban, 7 peserta didik ini tidak mengumpulkan karena tidak ada respon. 
Setelah memeriksa hasil jawaban peserta didik pada tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis berdasarkan Polya, diperoleh data sebagai 






Tabel 4.1 Daftar Nama Peserta Didik 
No. 
Absen 
Nama Peserta Didik Jenis 
Kelamin 
Kode 
1. ADRYAN BEKTI PRATAMA L TD-01. 
2. AKHMAD RIZKI AFANDI L TD-02. 
3. ALCHAFIDHOH FARAH P TD-03. 
4. ALFI ZAHRA P TD-04. 
5. AMELIA ROSA P TD-05. 
6. ARKANINTA NIKEN AZAHRIN P TD-06. 
7. ARYO YOGA PANGESTU L TD-07. 
8. AWAN ADITYA FEBRIANSYAH L TD-08. 
9. DIMAS CATUR PAMUNGKAS L TD-09. 
10. EKA SATRIO WIJAYANTO L TD-10. 
11.  FAIZAL RAFA ANGGORO L TD-11. 
12. FARAH MASYAIL DHAHWAH P TD-12. 
13. GILANG RAMADHAN L TD-13. 
14. HAFIS DWI ARDIYANSYAH L TD-14. 
15. HELGA ASLAM AGRAPRANA L TD-15. 
16. JULIAN DWI PRAYOGA L TD-16. 
17. M. FAREL APRILIO L TD-17. 
18. M. SEPTI PRASSETIA L TD-18. 
19. MESHI DEWI MUTIARA P TD-19. 
20. MOHAMMAD  FIRMANSYAH L TD-20. 
21. MUHAMMAD INDRA FAUZI L TD-21. 
22. NAURA SILVINA PUTRI P TD-22. 
23. PRECILIA EKA PUTRI P TD-23. 
24. PUTRI ANGGUN L P TD-24. 
25. ROMADONI L TD-25. 
26. RUHI RIFALDI L TD-26. 
27. SYIFA NUR AINI P TD-27. 
28. TALITHA RAISSA APTANANDA P TD-28. 
29. TANIZAL NURROCHMAN L TD-29. 
30. TASHYFA SALLAMA AZ ZAHRA P TD-30. 
31. WINDA ATMARIANI P TD-31. 







Tabel 4.2 Keterangan 
Tahapan Kode 
Understanding the problem  
(memahami masalah) 
   
Devising a plan  
(menyusun rencana penyelesaian) 
   
Carrying out the plan 
 (melaksanakan rencana yang telah 
disusun)  
   
Looking back 
 (memeriksa kembali jawaban yang 
telah ditemukan) 
   
 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui kemampuan pemecahan 
masalah matematis dalam tiap soal yang dilakukan peserta didik berdasarkan 
Polya. Sehingga perlu dianalisis lebih lanjut dengan menghitung persentase 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik berdasarkan Polya 




      
Keterangan :  
P = Persentase masing-masing jenis kategori peserta didik yang menggunakan 
konsep Polya 
n = Jumlah peserta didik yang menggunakan konsep Polya pada setiap jenis 
kategori 
N = Jumlah seluruh peserta didik yang menggunakan konsep Polya pada semua 






Persentase kemampuan pemecahan masalah matematis  peserta didik 
ditentukan dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Klasifikasi Persentase Banyaknya Kemampuan Pemecahan Masalah 
Berdasarkan Polya. 
Persentase Kategori 
𝑝 ≥ 55% Sangat Tinggi 
40% ≤ 𝑝 < 55% Tinggi 
25% ≤ 𝑝 < 40% Cukup Tinggi 
10% ≤ 𝑝 < 25% Kecil 
𝑝 < 10% Sangat Kecil 
 
Tabel 4.4.  Persentase Banyaknya Peserta Dididk Yang Memenuhi 
Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Polya. 
Tahapan Nomor Soal Total 
(%) 
1 2 3 4 5 




92 40 0 92 68 58,4 
Devising a plan  
(menyusun rencana 
penyelesaian) 
96 48 76 92 72 76,8 
Carrying out the plan 
(melaksanakan rencana 
yang telah disusun)  
96 96 76 92 72 86,4 
Looking back 
(memeriksa kembali 
jawaban yang telah 
ditemukan) 






Berdasarkan data tersebut dapat diketahui hasil analisis data 
menunjukkan persentase pada    (memahami masalah) sebesar 58,4%. Hal ini 
menunjukkan bahwa   (memahami masalah) termasuk kategori sangat tinggi.  
Kategori persentase ini sesuai dengan pengklasifikasian bahwa         
termasuk tingkat yang sangat tinggi. Persentase terbesar pada     (memahami 
masalah) ini terjadi pada soal nomor 1 dan 4 sebesar 92%. 
Persentase pada     (menyusun rencana penyelesaian) sebesar 76,8%. 
Hal ini menunjukkan bahwa   (menyusun rencana penyelesaian) termasuk 
kategori sangat tinggi. Kategori persentase ini sesuai dengan 
pengklasifikasian bahwa         termasuk tingkat yang sangat tinggi. 
Persentase terbesar pada     (menyusun rencana penyelesaian) ini terjadi 
pada soal nomor 1 sebesar 96%. 
Untuk persentase pada    (melaksanakan rencana yang telah disusun) 
sebesar 86,40%. Hal ini menunjukkan bahwa    (melaksanakan rencana 
yang telah disusun) kategori sangat tinggi. Persentase ini sesuai dengan 
pengklasifikasian bahwa         termasuk tingkat yang sangat tinggi. 
Persentase terbesar pada    (melaksanakan rencana yang telah disusun) ini 
terjadi pada soal nomor 1dan 2 sebesar 96%. 
Persentase pada    (memeriksa kembali jawaban yang telah 
ditemukan) sebesar 39,2%. Hal ini menunjukkan bahwa    (memeriksa 
kembali jawaban yang telah ditemukan) kategori cukup tinggi. Persentase ini 





yang cukup tinggi. Persentase terbesar pada    (memeriksa kembali jawaban 
yang telah ditemukan) ini terjadi pada soal nomor 1  sebesar 88%. 
Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil bahwa peserta didik yang 
melakukan beberapa tahapan pemecahan masalah matematis berdasarkan 
Polya. Berikut ini akan ditunjukan letak kekeliruan yang dilakukan oleh peserta 
didik dalam menyeleseikan tes soal materi segi empat dan segitiga. 
Nomor 1 




















92% 25 2 
    (menyusun 
rencana 
penyelesaian) 
TD-30 96% 25 1 
  (melaksanakan 
rencana yang telah 
disusun) 
TD-14 96% 25 1 














Sehingga dari data  tersebut yang paling banyak tidak memenuhi 
prosedur Polya yaitu    pada peserta didik dengan kode TD-05, TD-14 dan 
TD-22. Untuk    peserta didik yang tidak memenuhi TD-14 dan TD-30.    
yang tidak memenuhi yaitu peserta didik dengan kode TD-30. Dan untuk 
   yaitu peserta didik dengan kode TD-14. 
Dari data diatas untuk persentase tahapan    (Memahami masalah) pada 
soal nomor 1 sebesar 92%. Hal ini menujukan bahwa   (Memahami masalah) 
pada soal nomor 1 termasuk kategori sangat tinggi. Untuk persentase tahapan 
yang kedua    (Menyusun rencana penyelesaian) sebesar 96%. Hal ini 
menunjukan bahwa    (Menyusun rencana penyelesaian) pada soal nomor 1 
termasuk kategori sangat tinggi. Persentase    (Melaksanakan rencana yang 
telah disusun) sebesar 96%. Hal ini menunjukan bahwa    (Melaksanakan 
rencana yang telah disusun) termasuk kategori sangat tinggi. Persentase    
(Memeriksa kembali jawaban yang telah ditemukan) sebesar 88%. Hal ini 
menunjukan bahwa    (Memeriksa kembali jawaban yang telah ditemukan) 


































dan TD-32  
40% 25 15 










48% 25 13 
  (melaksanakan 
rencana yang 
telah disusun) 
TD-23 96% 25 1 




















Sehingga dari data  tersebut yang paling banyak tidak memenuhi 
prosedur Polya yaitu    pada peserta didik dengan kode TD-01, TD-02, TD-
03, TD-04, TD-05, TD-08, TD-09, TD-13, TD-14, TD-16, TD-19, TD-22, TD-
23, TD-30, dan TD-32. Untuk    peserta didik yang tidak memenuhi TD-01, 
TD-02, TD-03, TD-04, TD-05, TD-08, TD-09, TD-13, TD-19, TD-22, TD-23, 
TD-30, dan TD-32.    yang tidak memenuhi yaitu peserta didik dengan kode 
TD-23. Dan untuk    yaitu peserta didik dengan kode TD-01, TD-02, TD-03, 
TD-04, TD-05, TD-08, TD-09, TD-13, TD-16, TD-19, TD-22, TD-23, TD-30, 
dan TD-32. 
 
Dari data diatas untuk persentase tahapan    (Memahami masalah) pada 
soal nomor 2 sebesar 40%. Hal ini menujukan bahwa   (Memahami masalah) 
pada soal nomor 2 termasuk kategori tinggi. Untuk persentase tahapan yang 
kedua    (Menyusun rencana penyelesaian) sebesar 48%. Hal ini menunjukan 
bahwa    (Menyusun rencana penyelesaian) pada soal nomor 2 termasuk 
kategori tinggi. Persentase    (Melaksanakan rencana yang telah disusun) 
sebesar 96%. Hal ini menunjukan bahwa    (Melaksanakan rencana yang 
telah disusun) termasuk kategori sangat tinggi. Persentase    (Memeriksa 
kembali jawaban yang telah ditemukan) sebesar 44%. Hal ini menunjukan 







































0% 25 25 







76% 25 6 







76% 25 6 























Sehingga dari data  tersebut yang paling banyak tidak memenuhi 
prosedur Polya yaitu    pada peserta didik dengan kode TD-01, TD-02, TD-
03, TD-04, TD-05, TD-06, TD-07, TD-08, TD-09, TD-13, TD-14, TD-16, TD-
17, TD-19, TD-20, TD-21, TD-22, TD-23, TD-24, TD-26, TD-27, TD-28, TD-
29, TD-30 dan TD-32. Untuk    peserta didik yang tidak memenuhi TD-01, 
TD-02, TD-03, TD-08, TD-09, dan TD-28.    yang tidak memenuhi yaitu 
peserta didik dengan kode TD-23. Dan untuk    yaitu peserta didik dengan 
kode TD-01, TD-02, TD-03, TD-04, TD-05, TD-06, TD-07, TD-08, TD-09, 
TD-13, TD-16, TD-17, TD-19, TD-20, TD-21, TD-22, TD-23, TD-24, TD-26, 
TD-27, TD-28, TD-29, dan TD-32. 
Dari data diatas untuk persentase tahapan    (Memahami masalah) pada 
soal nomor 3 sebesar 0%. Hal ini menujukan bahwa    (Memahami masalah) 
pada soal nomor 3 termasuk kategori sangat kecil. Untuk persentase tahapan 
yang kedua    (Menyusun rencana penyelesaian) sebesar 76%. Hal ini 
menunjukan bahwa    (Menyusun rencana penyelesaian) pada soal nomor 3 
termasuk kategori sangat tinggi. Persentase    (Melaksanakan rencana yang 
telah disusun) sebesar 76%. Hal ini menunjukan bahwa    (Melaksanakan 
rencana yang telah disusun) termasuk kategori sangat tinggi. Persentase    
(Memeriksa kembali jawaban yang telah ditemukan) sebesar 8%. Hal ini 
menunjukan bahwa    (Memeriksa kembali jawaban yang telah ditemukan) 
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92% 25 2 





92% 25 2 
















12% 25 22 
 
Sehingga dari data  tersebut yang paling banyak tidak memenuhi 
prosedur Polya yaitu    pada peserta didik dengan kode TD-01, TD-02, TD-
03,  TD-05, TD-06, TD-07, TD-08, TD-09, TD-14, TD-16, TD-17, TD-19, 
TD-20, TD-21, TD-22, TD-23, TD-24, TD-26, TD-27, TD-28, TD-29, dan TD-
32. Untuk    peserta didik yang tidak memenuhi TD-14, dan TD-22.    yang 
tidak memenuhi yaitu peserta didik dengan kode TD-14, dan TD-22. Dan 





Dari data diatas untuk persentase tahapan    (Memahami masalah) pada 
soal nomor 4 sebesar 92%. Hal ini menujukan bahwa    (Memahami masalah) 
pada soal nomor 4 termasuk kategori sangat tinggi. Untuk persentase tahapan 
yang kedua    (Menyusun rencana penyelesaian) sebesar 92%. Hal ini 
menunjukan bahwa    (Menyusun rencana penyelesaian) pada soal nomor 4 
termasuk kategori sangat tinggi. Persentase    (Melaksanakan rencana yang 
telah disusun) sebesar 92%. Hal ini menunjukan bahwa    (Melaksanakan 
rencana yang telah disusun) termasuk kategori sangat tinggi. Persentase    
(Memeriksa kembali jawaban yang telah ditemukan) sebesar 12%. Hal ini 
menunjukan bahwa    (Memeriksa kembali jawaban yang telah ditemukan) 
kategori kecil. 
Nomor 5 
























68% 25 8 









































72% 25 7 











56% 25 11 
 
Sehingga dari data  tersebut yang paling banyak tidak memenuhi 
prosedur Polya yaitu    pada peserta didik dengan kode TD-01, TD-02, TD-
03,  TD-04, TD-08, TD-09, TD-16, TD-23, TD-26, TD-28, dan TD-30. Untuk 
   peserta didik yang tidak memenuhi TD-04,  TD-05, TD-13 TD-14, TD-16, 
TD-23, TD-26, dan TD-30.    yang tidak memenuhi yaitu peserta didik 
dengan kode TD-01, TD-02, TD-03,  TD-08, TD-09, TD-28, dan TD-30. Dan 
untuk   yaitu peserta didik dengan kode TD-01, TD-02, TD-03,  TD-08, TD-
09, TD-28, dan TD-30. 
Dari data diatas untuk persentase tahapan    (Memahami masalah) pada 
soal nomor 5 sebesar 68%. Hal ini menujukan bahwa   (Memahami masalah) 
pada soal nomor 5 termasuk kategori sangat tinggi. Untuk persentase tahapan 





menunjukan bahwa    (Menyusun rencana penyelesaian) pada soal nomor 5 
termasuk kategori sangat tinggi. Persentase    (Melaksanakan rencana yang 
telah disusun) sebesar 72%. Hal ini menunjukan bahwa    (Melaksanakan 
rencana yang telah disusun) termasuk kategori sangat tinggi. Persentase    
(Memeriksa kembali jawaban yang telah ditemukan) sebesar 56%. Hal ini 
menunjukan bahwa    (Memeriksa kembali jawaban yang telah ditemukan) 
kategori tinggi. 
B. Pembahasan 
1. Hasil Analisis Data 
Berdasarkan deskripsi hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
mateamtis yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal pada materi 
segiempat dan segitiga. Hasil analis data yang diperoleh menunjukan tahap-
tahap pemecahan masalah matematis berdasarkan prosedur Polya dan 
persentase  peserta didik yang menyelesaikan soal pemecahan masalah 
matematis berdasarkan prosedur Polya. Dapat dikemukakan bahwa 
pembahasan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh: 
a. Tahap memahami masalah  
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kemampuan pemecahan 
masalah matematis berdasarkan prosedur Polya. Peserta didik yang 
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis pada tahap memahami 
masalah mencapai 58,4%. Hal ini menunjukkan bahwa memahami masalah 






b. Tahap Menyusun Rencana 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kemampuan pemecahan 
masalah matematis berdasarkan prosedur Polya. Peserta didik yang 
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis pada tahap menyusun 
rencana mencapai 76,8%. Hal ini menunjukkan bahwa menyusun rencana 
penyelesaian termasuk kategori sangat tinggi.. 
c. Melaksanakan Rencana yang Telah Disusun 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kemampuan pemecahan 
masalah matematis berdasarkan prosedur Polya. Peserta didik yang 
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis pada tahap 
melaksanakan rencana yang telah disusun mencapai 86,40%. Hal ini 
menunjukkan bahwa  melaksanakan rencana yang telah disusun kategori 
sangat tinggi.  
d. Memeriksa Kembali Jawaban yang Telah Ditemukan 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kemampuan pemecahan 
masalah matematis berdasarkan prosedur Polya. Peserta didik yang 
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis pada tahap memeriksa 
kembali jawaban yang telah ditemukan mencapai 39,2%. Hal ini 
menunjukkan bahwa  memeriksa kembali jawaban yang telah ditemukan 






Berdasarkan persentase terendah yang sudah dihitung diatas menunjukan 
memeriksa kembali jawaban yang telah ditemukan lebih dari 25% dan kurang 
dari 40% maka memeriksa kembali jawaban yang telah ditemukan termasuk 
kategori yang cukup tinggi dalam kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Dari data diatas dapat disimplkan bahwa konsep pemecahan masalah 
matematis peserta didik SMP Negeri 13 Tegal berdasarkan prosedur Polya 
dikatakan kategori cukup tinggi. 
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil yang dilakukan oleh Anisa 
Yuliana (2017:87) yang menemukan bahwa penerapan pembelajaran  model 
Polya berpengaruh efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta didik autis 
kelas VIII dalam menyelesaikan soal matematika bentuk cerita. Perbedan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pengambilan datanya. 
Untuk analisis ini pengambilan datanya per tahapannya, serta dijabarkan 
tahapan dari Polya per soalnya. 
Dari penelitian ini menunjukan bahwa tahap memahami masalah, menyusun 
rencana penyelesaian, dan melaksanakan rencana yang telah disusun temasuk 
kategori yang sangat tinggi karena peserta didik dapat memenuhi prosedur 
Polya. Pemecahan masalah prosedur Polya adalah suatu pembelajaran yang 
memusatkan pembelajaran keterampilan pemecahan masalah. Dalam 
pembelajaran ini, siswa diajarkan untuk menyelesaikan masalah dengan 
berfikir dan menerapkan keterampilan yang telah dimiliki untuk menyusun 
strategi penyelesaian masalah berdasarkan langkah-langkah yang telah 





dilakukan siswa untuk menyelesaikan suatu masalah yakni: understanding the 
problem (memahami masalah), devising a plan (menyusun rencana 
penyelesaian), carrying out the plan (melaksanakan rencana yang telah 











Berdasarkan pembahasan data kualitatif yang sudah diperoleh maka 
peneliti merumuskan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan Polya menunjukan 
bahwa peserta didik yang memenuhi tahapan Memahami masalah sebesar 
sebesar 58,4%. Hal ini menunjukkan bahwa  memahami masalah termasuk 
kategori sangat tinggi. Menyusun rencana penyelesaian sebesar 76,8%. Hal 
ini menunjukkan bahwa menyusun rencana penyelesaian termasuk kategori 
sangat tinggi. Melaksanakan rencana yang telah disusun sebesar  sebesar 
86,4%. Hal ini menunjukkan bahwa melaksanakan rencana yang telah 
disusun kategori sangat tinggi. Memeriksa kembali jawaban yang telah 
ditemukan sebesar 39,2%. Hal ini menunjukkan bahwa memeriksa kembali 
jawaban yang telah ditemukan kategori cukup tinggi.  
2. Persentase terendah yang sudah dihitung diatas tahap menunjukan 
memeriksa kembali jawaban yang telah ditemukan 25% ≤ 𝑝 < 40% 
termasuk tingkat yang cukup tinggi dalam kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Dari data diatas dapat disimplkan bahwa konsep pemecahan 
masalah matematis peserta didik SMP Negeri 13 Tegal berdasarkan 







Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka penelitian 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi calon peneliti  
Sebaiknya untuk lebih teliti dalam menentukan jenis penelitian, kajian teori 
dan rumusan masalah agar dapat menghasilkan hasil penelitian yang matang 
dan lebih baik serta mengurangi hambatan yang terjadi ketika proses 
pembelajaran. Selain itu perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang macam 
macam kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan Polya. 
2. Bagi guru atau calon guru. 
Sebaiknya guru membantu peserta didik dalam pembelajaran matematika 
yang membutuhkan penerapan pemecahan masalah yang lebih mendalam 
yaitu dengan memberikan perhatian lebih kepada peserta didik ketika proses 
pembelajaran.  
3. Bagi peserta didik  
Perlu mendapatkan  bimbingan dari guru untuk meningkatkan kesadaran 
akan pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya 
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Lampiran 1. Daftar Nama Peserta Didik 
No. 
Absen 
Nama Peserta Didik Jenis Kelamin Kode 
1. ADRYAN BEKTI PRATAMA L TD-01. 
2. AKHMAD RIZKI AFANDI L TD-02. 
3. ALCHAFIDHOH FARAH P TD-03. 
4. ALFI ZAHRA P TD-04. 
5. AMELIA ROSA P TD-05. 
6. ARKANINTA NIKEN AZAHRIN P TD-06. 
7. ARYO YOGA PANGESTU L TD-07. 
8. AWAN ADITYA FEBRIANSYAH L TD-08. 
9. DIMAS CATUR PAMUNGKAS L TD-09. 
10. EKA SATRIO WIJAYANTO L TD-10. 
11.  FAIZAL RAFA ANGGORO L TD-11. 
12. FARAH MASYAIL DHAHWAH P TD-12. 
13. GILANG RAMADHAN L TD-13. 
14. HAFIS DWI ARDIYANSYAH L TD-14. 
15. HELGA ASLAM AGRAPRANA L TD-15. 
16. JULIAN DWI PRAYOGA L TD-16. 
17. M. FAREL APRILIO L TD-17. 
18. M. SEPTI PRASSETIA L TD-18. 
19. MESHI DEWI MUTIARA P TD-19. 
20. MOHAMMAD  FIRMANSYAH L TD-20. 
21. MUHAMMAD INDRA FAUZI L TD-21. 
22. NAURA SILVINA PUTRI P TD-22. 
23. PRECILIA EKA PUTRI P TD-23. 
24. PUTRI ANGGUN L P TD-24. 
25. ROMADONI L TD-25. 
26. RUHI RIFALDI L TD-26. 
27. SYIFA NUR AINI P TD-27. 
28. TALITHA RAISSA APTANANDA P TD-28. 
29. TANIZAL NURROCHMAN L TD-29. 
30. TASHYFA SALLAMA AZ ZAHRA P TD-30. 
31. WINDA ATMARIANI P TD-31. 







Lampiran 2 Kisi-kisi Instrument Tes 
KISI-KISI INSTRUMENT TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
PESERTA DIDIK  
 
Satuan Pendidikan : SMP Negri 13 Tegal Kelas/Semester : VII/Genap 
Mata Pelajaran : Matematika Bnetuk Soal : Essay 
Materi Pokok : Segi empat dan Segitiga Jumlah Soal : 5 
 
Koompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Nomor 
Soal 




C1 C2 C3 Md Sd Sk 
3.10 Mengaitkan rumus keliling 
dan luas untuk berbagai 




layang) dan segitiga 
3.10.1 Mengenal dan memahami bangun 
datar segiempat dan segitiga 
 
3.10.2 Menjelaskan jenis-jenis segitiga 
berdasarkan sisi dan sudutnya 
 
3.11.6 Memahami keliling dan luas 
persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajar genjang, belah 

































Koompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Nomor 
Soal 




 C1 C2 C3 Md Sd Sk 
4.11Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang ber-kaitan 





dan layang-layang) dan segitiga 
4.11.1 Menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat 
segiempat dan segitiga. 
 
4.11.2 Menerapkan konsep keliling dan 
luas segiempat dan segitiga untuk 
menyelesaikan masalah  
 
4.11.4 Menyelesaikan soal penerapan 



























































Lampiran 3 Instrumen Tes  
SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Materi          : Segiempat dan Segitiga 
Waktu         : 2 x 30 menit 
 
Petunjuk: 
1. Tuliskan terlebih dahulu nama dan kelas pada lembar jawab 
2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaan sebelum anda menjawabnya 
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah 
4. Kerjakan soal uraian berikut beserta langkahnya 
5. Jawaban dikirim melalui email maudytriambar1697@gmail.com atau wa 
(087830645801) 
Kerjakan S\soal dibawah ini dengan baik! 
1. Pak Toni memiliki sebidang tanah kosong berbentuk daerah persegipanjang 
di samping rumahnya. Jika keliling dari sebidang tanah tersebut adalah 
100m dan lebarnya sebesar 32m, maka tentukanlah berapa panjang dan luas 
tanah Pak Toni. 
2. Sebuah persegi panjang lebarnya 10cm dan sebuah persegi dengan panjang 
sisi 25cm. Jika luas persegi panjang 
 
 
 kali luas persegi, maka panjang 










Lampiran 4. Pensekoran Kunci Jawaban 
PEMBAHASAN INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS 
No. Jawaban Skor 
1. Diketahui:  








 a) Panjang(p) tanah.....? 
  b) Luas tanah....? 
Penyeleseian:  
a) Menentukan panjang tanah 
Keliling            = 100m 
  (   )          100m 
   (     )       
 (     )         
   
 
  
                     
                                    




























No. Jawaban Skor 
1. 
      
    
             
                                                     
              
b) Menentukan luas tanah 







                               
                                      
                 
                                           
                     
 
 
        
                         
      
    
                               
Diketahui: 
                     
 
 
                       
Ditanya:                       
Penyeleseian: 
                                                
500                                           =     cm 
50cm                              =p 




















No. Jawaban Skor 
3. Diketahui:  
Harga beli tanah: Rp.5.000.000 































Ditanya: Berapa keuntungan yang didapat dari hasil penjualan 
tanahnya...? 
Penyeleseian: 
Luas trapesium =    (𝑎  𝑏)  𝑡 
                         =    (   𝑚     𝑚)     𝑚 
                                    =  80.000m 
80.000m       =8 hektar 
Harga jual   = luas trapesium x harga per hektar 
Harga jual    =8 x Rp.1.000.000 
                    =Rp.8.000.0000 
Keuntungan = harga jual - harga beli 
Keuntungan= Rp.8.000.000 – Rp.5.000.000 
                   =Rp.3.000.000 





No. Jawaban Skor 
4. Diketahui: 
Keliling belah ketupat       =20cm 









Luas belah ketupat....? 
Penyeleseian: 
Keliling belah ketupat =        
20cm                           =        
    
 
                             = sisi  
5cm                         = sisi 



























No. Jawaban Skor 






























  𝑐𝑚                 𝐴𝑂    𝑐𝑚 
  𝑐𝑚    𝑐𝑚   𝐴𝑂  
 9𝑐𝑚                𝐴𝑂 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙    𝐴𝑂 
𝐴𝐷                        = 𝐴𝑂  𝑂𝐷  
   𝑐𝑚                 𝐴𝑂    𝑐𝑚 
9cm                  𝐴𝑂  
3cm                 =AO 
 
                                   =2  𝑐𝑚 
                                  = 6cm 
Luas belah ketupat   = 
 
 
 (𝑑  𝑑 ) 
                                 =
 
 
 ( 𝑐𝑚   𝑐𝑚) 
                                =
 
 
 (  𝑐𝑚 ) 





No. Jawaban Skor 
5. Diketahui: 
Sisi persegi                           = (   )   
Panjang (p) persegi panjang = (    )   
Lebar (l) persegi panjang     = (   )   
Keliling persegi panjang      = Keliling persegi 
Ditanya: Panjang sisi persegi....? 
Penyeleseian: 
Keliling persegi = Keliling persegi panjang 
4s                      = 2(p+l) 
 (   )       =  ((    )   (   )  ) 
      cm     =  (        )   
      cm     =  (    )cm 
     cm     =     cm 
      cm     =      cm 
    cm           =    cm 
                      = 
   
  
cm = 8cm 
Panjang sisi persegi = (   )   
                                 = (8+3)cm 
                                 = 11cm 






















Jumlah max 50 
      
            
       






Lampiran 5. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Matematis Soal No.1 
No. 
Absen 
Nama Peserta Didik Soal Nomor 1 
Kemampuan Pemecahan 
Masalah Menurut Polya 
            
1. ADRYAN BEKTI PRATAMA         
2. AKHMAD RIZKI AFANDI         
3. ALCHAFIDHOH FARAH         
4. ALFI ZAHRA         
5. AMELIA ROSA        
6. ARKANINTA NIKEN AZAHRIN         
7. ARYO YOGA PANGESTU         
8. AWAN ADITYA FEBRIANSYAH         
9. DIMAS CATUR PAMUNGKAS         
10. EKA SATRIO WIJAYANTO         
11.  FAIZAL RAFA ANGGORO         
12. FARAH MASYAIL DHAHWAH         
13. GILANG RAMADHAN         
14. HAFIS DWI ARDIYANSYAH      
15. HELGA ASLAM AGRAPRANA         
16. JULIAN DWI PRAYOGA         
17. M. FAREL APRILIO         
18. M. SEPTI PRASSETIA         
19. MESHI DEWI MUTIARA         
20. MOHAMMAD  FIRMANSYAH         
21. MUHAMMAD INDRA FAUZI         
22. NAURA SILVINA PUTRI        
23. PRECILIA EKA PUTRI         
24. PUTRI ANGGUN L         
25. ROMADONI         
26. RUHI RIFALDI         
27. SYIFA NUR AINI         
28. TALITHA RAISSA APTANANDA         
29. TANIZAL NURROCHMAN         
30. TASHYFA SALLAMA AZ ZAHRA       
31. WINDA ATMARIANI         
32. WULAN ANDHINIE          






Lampiran 6. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Matematis Soal No.2 
No. 
Absen 
Nama Peserta Didik Soal Nomor 2 
Kemampuan Pemecahan 
Masalah Menurut Polya 
            
1. ADRYAN BEKTI PRATAMA      
2. AKHMAD RIZKI AFANDI      
3. ALCHAFIDHOH FARAH      
4. ALFI ZAHRA      
5. AMELIA ROSA      
6. ARKANINTA NIKEN AZAHRIN         
7. ARYO YOGA PANGESTU         
8. AWAN ADITYA FEBRIANSYAH      
9. DIMAS CATUR PAMUNGKAS      
10. EKA SATRIO WIJAYANTO         
11.  FAIZAL RAFA ANGGORO         
12. FARAH MASYAIL DHAHWAH         
13. GILANG RAMADHAN      
14. HAFIS DWI ARDIYANSYAH        
15. HELGA ASLAM AGRAPRANA         
16. JULIAN DWI PRAYOGA       
17. M. FAREL APRILIO         
18. M. SEPTI PRASSETIA         
19. MESHI DEWI MUTIARA      
20. MOHAMMAD  FIRMANSYAH         
21. MUHAMMAD INDRA FAUZI         
22. NAURA SILVINA PUTRI      
23. PRECILIA EKA PUTRI     
24. PUTRI ANGGUN L         
25. ROMADONI         
26. RUHI RIFALDI         
27. SYIFA NUR AINI         
28. TALITHA RAISSA APTANANDA         
29. TANIZAL NURROCHMAN         
30. TASHYFA SALLAMA AZ ZAHRA      
31. WINDA ATMARIANI         
32. WULAN ANDHINIE       





Lampiran 7. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Matematis Soal No.3 
No. 
Absen 
Nama Peserta Didik Soal Nomor 3 
Kemampuan Pemecahan 
Masalah Menurut Polya 
            
1. ADRYAN BEKTI PRATAMA     
2. AKHMAD RIZKI AFANDI     
3. ALCHAFIDHOH FARAH     
4. ALFI ZAHRA       
5. AMELIA ROSA       
6. ARKANINTA NIKEN AZAHRIN       
7. ARYO YOGA PANGESTU       
8. AWAN ADITYA FEBRIANSYAH     
9. DIMAS CATUR PAMUNGKAS     
10. EKA SATRIO WIJAYANTO         
11.  FAIZAL RAFA ANGGORO         
12. FARAH MASYAIL DHAHWAH         
13. GILANG RAMADHAN       
14. HAFIS DWI ARDIYANSYAH        
15. HELGA ASLAM AGRAPRANA         
16. JULIAN DWI PRAYOGA       
17. M. FAREL APRILIO       
18. M. SEPTI PRASSETIA         
19. MESHI DEWI MUTIARA       
20. MOHAMMAD  FIRMANSYAH       
21. MUHAMMAD INDRA FAUZI       
22. NAURA SILVINA PUTRI       
23. PRECILIA EKA PUTRI       
24. PUTRI ANGGUN L       
25. ROMADONI         
26. RUHI RIFALDI       
27. SYIFA NUR AINI       
28. TALITHA RAISSA APTANANDA     
29. TANIZAL NURROCHMAN       
30. TASHYFA SALLAMA AZ ZAHRA        
31. WINDA ATMARIANI         
32. WULAN ANDHINIE        




Lampiran 8. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Matematis Soal No.4 
No. 
Absen 
Nama Peserta Didik Soal Nomor 4 
Kemampuan Pemecahan 
Masalah Menurut Polya 
            
1. ADRYAN BEKTI PRATAMA        
2. AKHMAD RIZKI AFANDI        
3. ALCHAFIDHOH FARAH        
4. ALFI ZAHRA         
5. AMELIA ROSA        
6. ARKANINTA NIKEN AZAHRIN        
7. ARYO YOGA PANGESTU        
8. AWAN ADITYA FEBRIANSYAH        
9. DIMAS CATUR PAMUNGKAS        
10. EKA SATRIO WIJAYANTO         
11.  FAIZAL RAFA ANGGORO         
12. FARAH MASYAIL DHAHWAH         
13. GILANG RAMADHAN         
14. HAFIS DWI ARDIYANSYAH     
15. HELGA ASLAM AGRAPRANA         
16. JULIAN DWI PRAYOGA        
17. M. FAREL APRILIO        
18. M. SEPTI PRASSETIA         
19. MESHI DEWI MUTIARA        
20. MOHAMMAD  FIRMANSYAH        
21. MUHAMMAD INDRA FAUZI        
22. NAURA SILVINA PUTRI     
23. PRECILIA EKA PUTRI        
24. PUTRI ANGGUN L        
25. ROMADONI         
26. RUHI RIFALDI        
27. SYIFA NUR AINI        
28. TALITHA RAISSA APTANANDA        
29. TANIZAL NURROCHMAN        
30. TASHYFA SALLAMA AZ ZAHRA         
31. WINDA ATMARIANI         
32. WULAN ANDHINIE         





Lampiran 9. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Matematis Soal No.5 
No. 
Absen 
Nama Peserta Didik Soal Nomor 5 
Kemampuan Pemecahan 
Masalah Menurut Polya 
            
1. ADRYAN BEKTI PRATAMA      
2. AKHMAD RIZKI AFANDI      
3. ALCHAFIDHOH FARAH      
4. ALFI ZAHRA       
5. AMELIA ROSA        
6. ARKANINTA NIKEN AZAHRIN         
7. ARYO YOGA PANGESTU         
8. AWAN ADITYA FEBRIANSYAH      
9. DIMAS CATUR PAMUNGKAS      
10. EKA SATRIO WIJAYANTO         
11.  FAIZAL RAFA ANGGORO         
12. FARAH MASYAIL DHAHWAH         
13. GILANG RAMADHAN        
14. HAFIS DWI ARDIYANSYAH        
15. HELGA ASLAM AGRAPRANA         
16. JULIAN DWI PRAYOGA       
17. M. FAREL APRILIO         
18. M. SEPTI PRASSETIA         
19. MESHI DEWI MUTIARA         
20. MOHAMMAD  FIRMANSYAH         
21. MUHAMMAD INDRA FAUZI         
22. NAURA SILVINA PUTRI         
23. PRECILIA EKA PUTRI       
24. PUTRI ANGGUN L         
25. ROMADONI         
26. RUHI RIFALDI       
27. SYIFA NUR AINI         
28. TALITHA RAISSA APTANANDA      
29. TANIZAL NURROCHMAN         
30. TASHYFA SALLAMA AZ ZAHRA     
31. WINDA ATMARIANI         
32. WULAN ANDHINIE          
Jumlah 17 18 18 14 





Lampiran 10. Keterangan 
Tahapan Kode 
Understanding the problem  
(memahami masalah) 
   
Devising a plan  
(menyusun rencana penyelesaian) 
   
Carrying out the plan 
 (melaksanakan rencana yang telah 
disusun)  
   
Looking back 
 (memeriksa kembali jawaban yang 
telah ditemukan) 
   
 
 
Lampiran 11. Klasifikasi Persentase Banyaknya Kemampuan Pemecahan Masalah   
Berdasarkan Polya. 
Persentase Kategori 
𝑝 ≥ 55% Sangat Tinggi 
40% ≤ 𝑝 < 55% Tinggi 
25% ≤ 𝑝 < 40% Cukup Tinggi 
10% ≤ 𝑝 < 25% Kecil 






Lampiran 12.  Persentase Banyaknya Peserta Dididk Yang Memenuhi 
Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Polya. 
Tahapan Nomor Soal Total 
(%) 
1 2 3 4 5 




92 40 0 92 68 58,4 
Devising a plan  
(menyusun rencana 
penyelesaian) 
96 48 76 92 72 76,8 
Carrying out the plan 
 (melaksanakan rencana 
yang telah disusun)  
96 96 76 92 72 86,4 
Looking back 
 (memeriksa kembali 
jawaban yang telah 
ditemukan) 


























92% 25 2 
    (menyusun 
rencana 
penyelesaian) 
TD-30 96% 25 1 
  (melaksanakan 
rencana yang telah 
disusun) 
TD-14 96% 25 1 








































dan TD-32  
40% 25 15 










48% 25 13 
  (melaksanakan 
rencana yang 
telah disusun) 
TD-23 96% 25 1 



















































0% 25 25 







76% 25 6 







76% 25 6 











































92% 25 2 





92% 25 2 





92% 25 2 















































68% 25 8 








72% 25 7 








72% 25 7 


















Lampiran 18. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 
Didik 
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89 
 
 
 
90 
 
 
91 
 
 
 
92 
 
 
  
93 
 
 
  
94 
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